BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian y&eigh
dikemukakan di atas, peneliti menggunakan metodalitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pendekatan penelitian gadarnya merupakan
keseluruhan cara serta kegiatan yang dilakukan ndataelaksanakan
penelitian, dimulai dari perumusan masalah sampspa#la penarikan
kesimpulan (Ali, 1987, him: 8).

Creswell (1998) menyatakan bahwa penelitian stumBuk adalah
penelitian yang dilakukan terhadap suatu ‘obyeldng disebut sebagai
‘kasus’, yang dilakukan secara seutuhnya, menyeldam mendalam dengan
menggunakan berbagai macam sumber data. Sepegtidpangkapkan oleh
Patton bahwa kedalaman dan detail suatu metodetdtifaberasal dari
sejumlah kecil studi kasus.

Alasan penggunaan metode Kkualitatif pada penelittantang
Kemandirian Anak Usia Dini Pada Kelompok Bermaim daman Penitipan
Anak adalah sebagai berikut:

1. Untuk memusatkan penelitian pada prinsip umum yaegdasari wujud
satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia.

2. Pada pendekatan kualitatif menganalisis hubungam mtansip-prinsip
umum dari satuan-satuan gejala lainnya dengan meaggn kebudayaan

masyarakat yang bersangkutan.
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3. Hasil analisis menggunakan seperangkat teori yarighu.
4. Menggunakan metode penelitian pengamatan terldratdiwancara

Berdasarkan hal di atas maka penelitian ini sangatok
menggunakan desain penelitian kualitatif karenaursgguhnya penelitian
kualitatif lebih bersifat eksploratif. Penggunaagdekataan kualitatif dapat
menghasilkan data deskriptif tentang kemandiriaakarsia dini pada KB dan
TPA serta factor-faktor yang mempengaruhinya dalamningkatkan
kemandirian anak.

Kehadiran Peneliti

Pada pendekatan kualitatif, peneliti merupakanrunsén utama
dalam pengumpulan data. Fokus penelitiannyapun padia persepsi dan
pengalaman informan dan cara mereka memandangugpemdya. Sehingga
tujuannya buka untuk memahami realita tunggal,ptetaalita majemuk.
Penelitian kualitatif memusatkan perhatian padagsgang berlangsung dan
hasilnya (Patilima, 2007, him: 58).

Peran peneliti cukup besar, karena apa yang tesgddma penelitian
harus diuraikannya pada laporan penelitian. Men@naswell, “masukkan
pernyataan tentang pengalaman peneliti yang bergaloudengan topik, latar
belakang, atau dengan informan. Pengalaman tersebuotberi pengaruh
pada penafsiran laporan” (Patilima, 2007, him: #¥rdasarkan pernyataan
tersebut maka kehadiran peneliti disini disampingnjadi instrumen juga
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan paaelini.

Adapun peneliti dalam penelitian ini sebagai pergfapartisipan.
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Maksudnya peranan pengamat secara terbuka diketal@hi umum
(Moleong, him: 177). Dan juga ikut berpartisipagiain beberapa kegiatan
selama penelitian.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PAUD Baliterd Kabupaten
Probolinggo yang mencakup Kelompok Bermain dan Taenenitipan
Anak. Berikut ini identitas lengkap lokasi peneiliti

Tabel 3.1 Alamat PAUD Balita Ceria

Nama Sekolah PAUD Balita Ceria

No. Statistik Sekolah 594.3/908/426.101/2005

Alamat Sekolah JI. Raya Dringu No 81 (Komplek Diklat
Dringu)

Kode Pos 67213

Kecamatan / Kelurahan | Mayangan / Dringu

Telephone / Fax

Tahun Berdiri 2005

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkaertimbangan-
pertimbangan berikut ini:

1. Salah satu visi dari PAUD ini untuk mewujudkan agakg mandiri.

2. Merupakan PAUD vyang menjadi binaan TP.PKK kabupaten
Probolinggo.

3. Merupakan salah satu PAUD yang telah memakai klukunasional
serta mengembangkan metode pemebelajaran BCCT nhaim&tode
ini akan membantu sekali terhadap kemandirian anak.

4. Fasilitas yang memadai dan pendidik yang berkwsaliteembuktikan

bahwa PAUD ini mampu menarik kepercayaan orang unguk
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bekerjasama dalam pendidikan anak-anaknya.

Proses memasuki lokasi penelitian ini sangat mudereka terbuka
bagi orang-orang yang mau melakukan penelitian atagang. Prosedur
yang dilakukan hanya meminta surat keterangan wehsiedan penelitian
dari Fakultas Psikologi untuk diserahkan kepadaakefKepala sekolah
PAUD Balita Ceria. Bentuk surat sebagaimana terlamp

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariandaia dapat
diperoleh, apabila peneliti menggunakan kuesiorteu avawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebubnesm, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyzahl, pertanyaan
tertulis maupun lisan.

Menurut Lofland (1984),Sumber data dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adaldh tw@enbahan seperti
dokumen dan lain-lainya, berkaitan dengan hal igp bagian ini jenis
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakars jgata tertulis, foto dan
statistic (dalam Moleong, him: 157).

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari kepsd&olah,
pembimbing, orang tua dari para peserta didik, ftsil raport peserta didik.
Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelittiradalah (Arikunto,
2006, him: 129) :

1. Data Primer, data yang diperoleh dari sumbernyaradangsung diamati

dan dicatat secara langsung, seperti wawancaragnass, dan
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dokumentasi. Dalam penelitian ini data primer yatigeroleh peneliti
adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah PA&l@aRCeria, guru
pembimbing, dan orang tua subjek penelitian. Sedamgubjek penelitian
adalah peserta didik yang berjumlah 6 orang, 3 gordari Kelompok
Bermain dan 3 orang dari Taman Penitipan Anak.

2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari data yamphs ada dan
mempunyai hubungan masalah yang diteliti melipugrdtur-literatur
yang ada dan berkaitan dengan masalah yang akeliti,ddeperti raport
peserta didik.

Prosedur Pungumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematistdadar untuk
memperoleh data yang diperlukan selalu ada huburaggara metode
mengumpulan data dengan masalah penelitian yang difgecahkan (Nazir,
2005, him: 174)

Menurut Arikunto (2005, him:100) teknik pengumpuldata adalah
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti ume&kgumpulkan data. Cara
menunjuk pada suatu yang abstrak, tidak dapat didikajn dalam benda yang
kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan pewgagya. Yang terdaftar
sebagai metode-metode penelitian adalah: angkest{(onnaire), wawancara
(interview), pengamatanobservation), ujian atau testest), dokumentasi
(documentation), dan lain sebagaianya.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakaeknik:

Pengamatafpbservasion), wawancardinterview), dan dokumentasi.
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a. Pengamatan (Observasi)

Teknik pengamatan (observasi) merupakan sebuah iktekn
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turan ldpangan
mengamati hal-hal yang terkait dengan ruang, tengelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu. peristiwa, tujuan, dan perasketapi tidak semua
perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yanda#ratau sangat relevan
dengan data yang dibutuhkan (Patilirnbn: 60)

Menurut Sutrisno Hadi dalam observasi merupakanuspeoses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun darageailproses biologis
dan psikologis. Dua diantaranya yang terpentingladdg@roses-proses
pengamatan dan ingatan. Observasi digunakan dadsmgumpulan data
yang berkenaan dengan pengamatan dan pencatatara sgstematis
terhadap obyek penelitian (Sugiyono, 2005, him:)1&&ngan demikian
dalam pengamatan ini, teknik observasi digunakdandgengumpulan
data yang berkenaan dengan:

1) Subjek penelitian yakni kemandirian anak usia gang ditinjau dari
tipe prasekolah.

2) Mengecek kebenaran data dan informasi yang telatapat, dari
berbagai informan yakni kepala sekolah PAUD, guempimbing
peserta didik, orang tua peserta didik PAUD Bdli&aia.

Menurut Patilima (2007, him:61-64) setiap metodemitiki teknik
dan mempunyai sasaran tertentu. Pemilihan metosieswhikan dengan

keadaan lapangan dan kebutuhan. Pada metode pdagaui&enal tiga
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jenis pengamatan yaitu:
1) Pengamatan biasa

Menurut Suparlan tidak memperbolehkan si peneéiilibat
dalam hubungan-hubungan emosi pelaku yang menjadaran
penelitian. Metode ini digunakan untuk mengumpulkeian-bahan
keterangan yang diperlukan berkenaan dengan masesialah yang
terwujud dan sesuatu peristiwa atau gejala-gejala.

2) Pengamatan terkendali

Menurut Suparlan, para pelaku yang akan diamagleksi dan
kondisi-kondisi yang ada dalam ruang atau tempgiakan pelaku
diamati dan dikendalikan oleh si peneliti.

3) Pengamatan terlibat

Menurut Suparlan, mengharuskan peneliti melibatt@ndalam
kehidupan dari masyarakat yang diteliti untuk dapalihat dan
memahami gejala-gejala yang ada.

Peneliti dalam hal ini melibatkan diri secara lamgs melakukan
pengamatan terhadap 6 subjek, 3 orang dari KB danar®y dari TPA.
Catatan lapangan pada penelitian ini bersifat datskartinya bahwa
catatan lapangan ini berisi gambaran tentang [@agamatan orang,
tindakan dan pembicaraan tentang segala sesuaty behubungan
dengan kemandirian anak di KB dan TPA.

b. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah suatu cara untuigompulkan
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data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepadang informan
atau seorang autoritas (seorang ahli atau yangelamang dalam suatu
masalah). Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ryiasadisiapkan
terlebih dahulu yang diarahkan kepada informasifmfsi untuk topik
yang akan digarap.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tunjiukn
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil tatapkamantara
pewawancara dengan informan, menggunakan alat ydingmakan
panduan wawancara (Moh. Nazir, him: 193-194). Waasm yang
digunakan adalah wawancara kualitatif, artinya pgnenengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dandeltzaga terikat oleh
susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebalufgntu saja,
peneliti menyimpan cadangan masalah yang perlunyditean kepada
informan.

Adapun informan yang dimaksud dalam wawancara letse
adalah dengan pihak kepala sekolah PAUD, guru pebibg peserta
didik, orang tua peserta didik. Yang mana perlakdikan pendekatan-
pendekatan khusus dalam wawancara kualitatif intuyfRahayu &
Ardani, 2004, him: 73):

a. Wawancara tidak terstruktur/wawancara tidak terpimp
Pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan, takap
pertanyaan-pertanyaan ini sama sekali tidak meremafunya, kecuali

“dipimpin” oleh garis pembicaraan yang telah diktn oleh
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pewawancara.
b. Wawancara terstruktur/wawancara terpimpin
Pewawancara menayai setiap orang yang diwawandangjan
suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan selgi, dengan
suatu kategori jawaban yang membatasi respons.
c. Focussed/semi-structured interviews/wawancara hielpgisnpin
Pewawancara  menggunakaninterview  guide/pedoman
wawancara yang dibuat berupa daftar pertanyaapiteétiak berupa
kalimat-kalimat yang permanen (mengikat).
d. Wawancara pribadi dan wawancara kelompok
Ditinjau dari segi banyaknya orang yang diwawangcarang
terlibat dalam satu kali wawancara, dapat dibedakaenjadi
wawancara pribad{personal interview) dan wawancara kelompok
(group interview).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunalavancara
tidak terstruktur/wawancara tidak terpimpin. Karemawvancara ini lebih
eksploratif dan dapat memelihara kewajaran pemdgcar sampai
maksimal yang mungkin sekali wawancara dapat mesiigaa suatu data
khusus dan mendalam.

c. Dokumentasi (documentation)

Observasi dan wawancara tidaklah cukup untuk meoigierdata

yang lengkap, maka dalam penelitian ini juga da&em metode

dokumentasi. Metode ini bertujuan untuk memperalata yang bersifat
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dokumenter, yang mana dalam penelitian ini mengamdhia atau
dokumen dari pihak PAUD Balita Ceria. Teknik dokumtaesi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang keadaaekobpgnelitian
tentang kemandirian anak usia dini yang ditinjai tige prasekolah.

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneditand
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membarat-surat,
pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis jkkén tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainya. Teknik pencarian dataangat bermanfaat
karena dapat dilakukan dengan tanpa menganggu oaigek suasana
penelitian. Peneliti dengan mempelajari dokumenddudn tersebut dapat
mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut olelyetbyang diteliti.
Penggunaan metode ini berkaitan dengan apa yaepudisnalisis isi.
Cara menganalisis isi dokumen adalah dengan mesaerdokumen
secara sistematik bentuk-bentuk dokumen secarakttbySarwono dan
Jonathan, 2006, him: 226).

Dalam hal ini penelilti membuat dokumentasi berugatan-
catatan sebagai pelengkap dan meminjam arsip @é&tDPBalita Ceria,
diantaranya:

1. Latar Belakang PAUD Balita Ceria

2. Data Peserta didik.

3. Struktur Organisasi.

4. Sarana dan Prasarana PAUD Balita Ceria.

5. Raport Peserta didik
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F. Analisis Data

Setelah semua data sudah terkumpul dari berbagtadmeyang
digunakan ataupun dengan teknik observasi, wawancan dokumentasi,
maka langkah selanjutnya adalah metabulasikan ¢ategy kemudian
diadakan penganalisaan dengan jenis data yangntptkudengan demikian
analisis ini dilakukan setelah meninggalkan lapanga

Analisis data adalah proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategorisdatu uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskatesis kerja seperti
yang disarankan oleh data. Hal ini dimaksudkan lumiendapatkan fakta
dengan jalan mencari data yang ditimbulkan olersgsomasalah tertentu,
kemudian diambil suatu kesimpulan.

Oleh karena itu analisa yang digunakan adalah ssnaleskriptif
kualitatif, artinya peneliti berusaha mendeskripasiklan menginterpretasikan
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang gé¢danrbuh, proses yang
sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi keenderungan yang
sedang berkembang (Moleqgrigm: 103)

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif maka iaaatlata adalah
penilaian terhadap gejala yang terjadi di lapan§@tara umum analisa data
dilakukan peneliti sejak memasuki latar penelitd@ngan cara menelaah
setiap yang dikumpulkan, baik data yang diperoleblaii observasi,
wawancara, maupun dokumentasi yang berhubunganadepgrbedaan

Kemandirian Anak Usia Dini Pada Kelompok Bermaim d@A, kemudian
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dilakukan proses analisa data sebagai upaya penggol data sesuai dengan

kelompok data yang dibutuhkan membuat korelasirandata satu dengan

data yang lainya sehingga mendapat deskripsi yiatepsatis dan terarah.
Sugiyonomengatakan bahwa cara yang ditempuh dalam andéitis
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data, proses pemilihan, perumusan dataugsean perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transfodatasikotor yang
muncul dari catatan-catatan di lapangan (Patilimkn:96). Peneliti
mengklasifikasikan data yang diperoleh sesuai derigdegorinya. Jika
terdapat data yang tidak memenuhi klasifikasi mad@eliti mengeksekusi
data tersebut.

Menurut S. Nasution reduksi data merupakan cardisenaata
dengan menulis data yang diperoleh di lapangamdbakntuk uraian atau
laporan yang terinci. Maka data yang berhubungargale kemandirian
anak usia dini pada kelompok bermain dan TPA baita ¢ang tertulis
maupun data dalam bentuk uraian rangkuman dipdltyang penting dan
dicari temanya, kemudian disusun secara sistens&iisngga mudah
dipahami.

2. Display data (Penyajian datajilakukan setelah data terorganisasi dalam
beberapa kategori, maka dilakukan penyajian daenydjian yang
dimaksud adalah sekumpulan informasi tersusun yangmberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pentambndakan

(Patilima, him: 96 Jadi data disajikan dalam bentuk teks naratifgyan
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menggambarkan dengan jelas hasil penelitian yaladp w@ilakukan dan
mudah dipahami sebagai informasi.

3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi, menurut S. IN&# (1996:130)
sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makiata yang
dikumpulkan. Untuk itu peneliti mencari pola, terhapungan persamaan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebaggifadi dari data yang
diperolehnya sejak awal peneliti mencoba mengankasimpulan.
Kesimpulan itu mula-mula masih belum jelas akanagietdengan
bertambahnya data, maka kesimpulan lebih jelasi B&adimpulan
senantiasa diverifikasi oleh peneliti selama péaeliberlangsung.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pemeétiggunakan

analisis data berupa display data (penyajian data)

. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang dipéibdari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (réitdi)i. Lebih jelas maksud
keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan hamenoté (Moleong,
him: 320-321)

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar.

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkam, da

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuaarngnkonsistensi
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan danmtksan-keputusannya.

Setelah analisis, langkah pencermatan dilakukahadep hasil

penelitian dilakukan pola oleh peneliti terkait danj uji keabsahan data
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(validasi). Hal ini penting dilakukan untuk menjag@edibilitas (derajat

kepercayaan) hasil penelitian. Dalam hal ini, péimakenggunakan:

1. Presistent Observation (Ketekunan/keajegan pengamatan),mencari
secara konsisten interpretasi dengan berbagaidedaan kaitan dengan
proses analisis yang konstan atau tentative (Mgledim: 329).
Keajegan pengamatan berarti meningkatkan ketekdeagan cara lebih
cermat dan berkesinambungan. Bisa dilakukan deog@nmencari dan
membaca referensi, hasil penelitian, atau dokurseyag terkait.

2. Triangulasi, yaitu salah satu metode yang paling umum dipa&ind
uji validitas penelitian kualitatif. Teknik ini dimakan untuk
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan wsesueg lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagmbanding
terhadap data itu. Denzin membedakan empat madark t€riangulasi
yaitu: triangulasi sumber, triangulasi metode, nigialasi peneliti, dan
triangulasi teori. (dalam Rahayu & Ardani, him: 143

Peneliti menggunakan triangulasi sumber data, kekmii paling
banyak digunakan untuk pemeriksaan melalui sumdienya. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan antara lain:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has
wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depannmumu
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgrganasi
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penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjalktuw

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang adeng

berbagai pendapat dan pandangan orang sepertitrakysa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,gokmrada,
orang pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdekuang

berkaitan.

H. Tahap-tahap Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi 3 tayaipu:

1. Tahap persiapan (Pra lapangan)

a.

Menentukan lapangan dengan pertimbangan bahwa diDPBalita

Ceria adalah PAUD yang mempunyai pendidikan nomé&br(KB

&TPA)

Pengajuan judul dan proposal ke jurusan.

Konsultasi proposal ke dosen pembimbing.

Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai agepgmbahasan.

Menyusun metodologi penelitian.

Mengurus surat izin observasi dan penelitian kepdekan fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang yang ditujukan kepada inBs
Pendidikan Kabupaten Probolinggo untuk memberikekomendasi

kepada kepala PAUD Balita Ceria.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian (Pekerjaan lapangan)

a.

f.

Mengadakan observasi dan proses penelitian langiuPgUD Balita
Ceria kabupaten Probolinggo

Melakukan interview kepada para informan tentangadirian yang
terjadi pada anak usia dini

Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu.

Menela’ah teori-teori yang relevan.

Kepala sekolahan data dilakukan dengan cara datadigeroleh dari
hasil penelitian dengan teknis analisis yang tdletapkan.

Konsultasi kepada dosen pembimbing.

3. Tahap Penyelesaian laporan

a.

b.

C.

d.

Menyusun kerangka hasil penelitian.

Menyusun laporan akhir penelitian dalam bentuls&ulisesuai dengan
ketentuan fakultas.

Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingapdi.

Konsultasi kepada dosen pembimbing.

4. Pasca Penelitian

a.

b.

Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depawan Penguiji.
Pengadaan dan penyampaian laporan hasil penekgaada pihak

yang berwenang dan berkepentingan.



